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INTISARI 

PT Jogja Tugu Trans (JTT) adalah perusahaan transportasi yang didirikan 

pada tahun 2007 sebagai konsorsium dari beberapa koperasi angkutan 

perkotaan di D.I.Yogyakarta. PT. JTT memiliki tujuan untuk menyediakan 

layanan transportasi umum yang aman dan efisien melalui sistem bus Trans 

Jogja. Oleh sebab itu, PT. JTT harus memperhatikan keselamatan dan 

kenyamanan serta keamanan dari penumpang dengan memperhatikan 

bahaya dan risiko yang dapat terjadi pada opersioanal trans jogja. 

Pengindentifikasian bahaya dan risiko dilakukan pada 3 hal yang menjadi 

penyebab kecelakaan kendaraan , yaitu manusia, kendaraan dan jalan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi sumber bahaya dan 

potensi kegagalan pada pengemudi, kendaraan dan lingkungan. Kemudian 

memberikan penilaian terhadap masing-masing potensi bahaya dan kegagalan 

yang teridentifikasi dan memberikan upaya pengendalian risiko terhadapnya. 

Indentifikasi tingkat risiko diukur dari 3 aspek yaitu keparahan (severity), 

peluang kejadian (Occurance) dan nilai deteksi (Detection). Analisis akan 

dimulai menggunakan metode Failure Mode And Effect Analysis (FMEA) untuk 

mendapatkan nilai RPN tertinggi. Kemudian dilanjutkan dengan metode Fault 

Tree Analysis (FTA) untuk mencari akar penyebab dari potensi kegagalan 

tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel teridentifikasi 

memiliki potensi-potensi kegagalan. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

selanjutnya menunjukan nilai-nilai RPN dari potensi-potensi kegagalan yang 

teridentifikasi. Nilai variabel yang didapati tertinggi adalah dari variabel 

kendaraan yaitu fitur keselamatan kendaraaan yaitu alat pembatas kecepatan 

dengan nilai RPN 270. Berdasarkan hasil RPN akan digunakan metode FTA 

untuk membangun fault tree untuk melihat akar permasalahan dari moda 

kegagalan tersebut. Dari hasil FTA, maka dapat diberi usulan perbaikan yang 

diharapkan dapat mengurangi tingkat kecelakaan pengoperasian pada Trans 

Jogja. 

 

Kata kunci  : PT. Jogja Tugu Trans, FMEA, FTA, Operasional bus
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ABSTRACT  

PT Jogja Tugu Trans (JTT) is a transportation company established in 

2007 as a consortium of several urban transportation cooperatives in 

D.I.Yogyakarta. PT. JTT aims to provide safe and efficient public 

transportation services through the Trans Jogja bus system. Therefore, PT. 

JTT must pay attention to the safety, comfort and security of passengers by 

paying attention to the dangers and risks that can occur in the operation of 

Trans Jogja. Identification of hazards and risks is carried out on 3 things that 

cause vehicle accidents, namely humans, vehicles and roads.  

This study aims to identify sources of danger and potential failures in 

drivers, vehicles and the environment. Then provide an assessment of each 

potential hazard and failure identified and provide risk control efforts for it. 

Identification of risk levels is measured from 3 aspects, namely severity, 

chance of occurrence (Occurance) and detection value (Detection). The 

analysis will begin using the Failure Mode And Effect Analysis (FMEA) method 

to obtain the highest RPN value. Then continued with the Fault Tree Analysis 

(FTA) method to find the root cause of the potential failure.  

The results of this research indicate that the three identified variables 

have potential failures. The results of the study conducted further show the 

RPN values of the identified potential failures. The highest variable value found 

is from the vehicle variable, namely the vehicle safety feature, namely the 

speed limiter with an RPN value of 270. Based on the RPN results, the FTA 

method will be used to build a fault tree to see the root cause of the failure 

mode. From the FTA results, improvements can be proposed which are 

expected to reduce the level of operational accidents on Trans Jogja. 

Keywords : PT. Jogja Tugu Trans, Failure Mode and Effect Analysis, Fault 

Tree  Analysis, Bus Operational.


